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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan pengetahuan dan dukungan kelurga dengan
self care pada pasien TB paru di RSU Wulan Windy. Metode yang digunakan adalah
kuantitatif menggunakan desain survey analitik dengan rancangan cross sectional study.
Hasil penelitian, uji statistik diperoleh nilai p 0,022 artinya ada hubungan pengetahuan
dengan self care pada pasien TB paru serta nilai p 0,002 yang artinya ada hubungan
dukungan keluarga dengan self care pada pasien TB paru. Simpulan adalah pengetahuan
yang kurang serta dukungan keluarga yang kurang mengakibatkan penerapan self care pada
pasien TB paru akan kurang juga.

Kata Kunci: Dukungan Keluarga, Pengetahuan, Self Care, TB Paru
ABSTRACT

This study examines the relationship between knowledge and family support with self-care
in pulmonary TB patients at Wulan Windy Hospital. The quantitative method uses an
analytical survey design with a cross-sectional study design. The results of the study,
statistical tests obtained a p-value of 0.022, meaning that there is a relationship between
knowledge and self-care in pulmonary TB patients, and a p-value of 0.002, which means
that there is a relationship between family support and self-care in pulmonary TB patients.
The conclusion is that lack of knowledge and family support results in the application of
self-care in pulmonary TB patients will also be lacking.
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PENDAHULUAN

Tuberkulosis (TB) paru merupakan penyakit menular yang paling sering menyerang
paru-paru dan disebabkan oleh sejenis bakteri. Penyakit ini menyebar melalui udara saat
orang yang terinfeksi batuk, bersin, atau meludah (World Health Organization, 2023). TB
paru disebabkan oleh infeksi bakteri Mycobacterium tuberculosis di paru. Kondisi ini,
kadang disebut juga dengan TB paru. Bakteri tuberkulosis yang menyerang paru
menyebabkan gangguan pernapasan, seperti batuk kronis dan sesak napas (Kementerian
Kesehatan Direktorat Jenderal Pelayanan Kesehatan, 2022).

Penularan TB paru terjadi sangat mudah melalui udara, dapat berasal dari percikan
droplet saat berbicara, batuk atau bersin. TB paru utamanya menyerang organ paru, namun
ternyata TBC juga dapat menyerang organ tubuh lain seperti selaput otak, kulit, tulang,
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kelenjar getah bening, dan lainnya ketika bakteri TBC keluar dari paru-paru melalui aliran
darah (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2024).

World Health Organization tahun 2022 mencatat ada 1,3 juta orang meninggal, 10,6
juta orang sakit karena tuberkulosis (TB) di seluruh dunia, diantaranya pria berjumlah 5,8
juta, wanita 3,5 juta, dan anak-anak 1,3 juta (World Health Organization, 2023). Indonesia
merupakan negara kedua tertinggi kasus TB paru dibawah India dengan angka kematian
mencapai 134.000 per tahun dan angka kesakitan 1.060.000 kasus (Kementeriaan
Kesehatan Republik Indonesia, 2024).

Sumatera Utara merupakan provinsi di Indonesia yang angka kejadian TB parunya
tinggi. Berdasarkan catatan Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Utara tahun 2020
mencatat 33.779 kasus TB paru. Kota Medan merupakan penyumbang urutan pertama
dengan jumlah 12.105 disusul Kabupaten Deli Sedang diuratan kedua dengan jumlah
3.326 kasus (Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Utara, 2021). Berdasarkan laporan
Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Utara tercatat bahwa Suamtera Utara berada pada
urutan ketiga di Indonesia setelah Jawa Barat dan Jawa Timur dengan jumlah kasus tahun
2024 mencapai 74.434 (Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Utara, 2024).

Berdasarkan survey awal yang dilakukan di RSU Wulan Windy diperoleh data
penderita TB paru selama satu tahun terakhir ada 152 orang. Hasil wawancara yang
dilakukan peneliti dengan keluaraga pasien diperoleh ionformasi bahwa penderita TB paru
kurang mampu menjaga kesehatan diri mereka, kurang patuh dalam menjalani pengobatan,
serta kurang mampu merawat diri secara mandiri. Study yang dilakukan oleh Abiz et al.,
(2020) menyampaikan bahwa penyakit tuberkulosis paru memengaruhi berbagai aspek
kualitas kehidupan setiap penderita. Hal ini dikarenakan penderita TB mengalami demam,
penurunan nafsu makan, penurunan berat badan, lemah, serta rasa tidak enak. Masalah
yang dialami oleh penderita TB paru dapat diatasi melalui perawatan diri sendiri.

Perilaku perawatan diri merupakan hal mendasar bagi gaya hidup sehat. Perilaku ini
dapat mengarah pada peningkatan kesehatan fisik dan psikologis, yang pada gilirannya
dapat mengarah pada kesejahteraan individu dan sosial (Torres-Soto et al., 2022). Self care
mampu meningkatkan kesejahteraan, menurunkan angka morbiditas, mortalitas, serta biaya
perawatan kesehatan yang lebih rendah (Riegel et al., 2021). Kemampuan perawatan diri
pasien meliputi tingkat pengetahuan kesehatan, keterampilan perawatan diri, rasa tanggung
jawab perawatan diri, dan konsep diri (Xu et al., 2021).

Faktor penentu perawatan diri, pendapatan keluarga, hambatan, status merokok, nilai
manfaat, pengetahuan, dukungan sosial, penanganan proaktif, konseling (pendidikan
kesehatan), strategi penanganan, kesejahteraan keluarga (anak-anak), dan dukungan dari
tim kesehatan profesional (Syahrul et al, 2022). Penelitian Latif et al., (2023)
menyampaikan bahwa dukungan keluarga dalam self care pasien TB paru mampu
meningkatkan angka kesembuhan serta meningkatkan kualitas hidup pasien TB paru.

Penelitian terdahulu membahas tentang penerapan self care terhadap kesembuhan
penderita TB paru, sedang penelitian ini meneliti faktor yang berhubungan dengan self
care pada pasien TB paru. Manfaat penelitian ini sebagai masukan kepada manajemen
rumah sakit untuk mengedukasi pasien dan keluarga tentang pentingnya dukungan pada
pada pasien TB paru. Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan pengetahuan dan
dukungan keluarga dengan self care pada pasien TB paru.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang dilakukan adalah kuantitatif menggunakan desain survey
analitik dengan rancangan cross sectional study. Penelitian ini akan dilakukan di RSU
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Wulan Windy Desember 2024. Sampel ditentukan dengan tehnik total sampling berjumlah
75. Kritreria inklusi dalam penelitian ini adalah a) pasien TB paru, b) pasien yang bisa
diajak komunikasi, dan c) bersedia menjadi responden penelitian. Pengumpulan data
dilakukan menggunakan lembar kuesioner yang berisikan tentang pengetahuan dan
dukungan keluarga. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan uji Chi-quare.

HASIL PENELITIAN
Analisis Data Univariat
Tabel 1
Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden
Karakteristik n %
Umur
< 35 Tahun 17 22,7
35-45 Tahun 25 333
> 45 Tahun 33 44,0
Jenis Kelamin
Laki-laki 48 64,0
Perempuan 27 36,0
Pengetahuan
Kurang 41 54,7
Baik 34 453
Dukungan keluarga
Kurang 42 56,0
Baik 33 44,0
Self care
Kurang 42 56,0
Baik 33 44,0
Total 75 100

Berdasarkan tabel 1 di atas, diproleh dari 75 responden yang diteliti, sebagian besar
responden berusia > 45 tahun ada 33 (44,0%) responden. Sebagian besar responden berjenis
kelamin laki-laki ada 48 (64,0%).

Responden dalam penelitian ini sebagian besar memiliki pengetahuan kurang ada 41
(54,7%). Sebagian besar responden mendapatkan dukungan keluarga kurang ada 42
(56,0%). Sebagian besar responden menerapkan self care kurang ada 42 (56,0%).

Analisis Data Bivariat

Tabel 2
Hubungan Pengetahuan dan Dukungan Keluarga dengan Self Care Pasien TB Paru

Self Care
Variabel Kurang Baik Total
Pengetahuan n % n % n % p value

Kurang 28 373 13 17,3 41 54,7 0.022

Baik 14 18,7 20 26,7 34 453 ’
Dukungan keluarga

Kurang 30 40,0 12 16,0 42 56,0 0,002

Baik 12 16,0 21 28,0 33 44,0

Total 42 56,0 33 44,0 75 100
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Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa dari 75 responden yang diteliti, responden yang
memiliki pengetahuan kurang ada 41 (54,7%) responden. Ada 28 (37,3%) memiliki
pengetahuan kurang dan kurang dalam menerapkan self care, 13 (17,3%) memiliki
pengetahuan kurang dan baik dalam menerapkan self care. Hasil uji statistik diperoleh nilai
p significancy yaitu 0,022 < 0,05 artinya ada hubungan pengetahuan dengan self care pasien
TB paru

Dari 75 responden yang diteliti, responden yang mendapatkan dukungan keluarga
kurang ada 42 (56,0%) responden. Ada 30 (40,0%) mendapatkan dukungan keluarga
kurang dan kurang dalam menerapkan self care, 12 (17,3%) mendapatkan dukungan
keluarga kurang dan baik dalam menerapkan self care. Hasil uji statistik diperoleh nilai p
significancy yaitu 0,002 < 0,05 artinya ada hubungan dukungan keluarga dengan self care
pasien TB paru.

PEMBAHASAN

Sebagian besar responden berusia > 45 tahun ada 33 (44,0%) dan laki-laki ada 48
(64,0%). Sejalan dengan penelitian Sunarmi & Kurniawaty (2022) bahwa penderita TB
paru pada umumnya memiliki usia yang tua sebesar 68,7% dan laki-laki sebesar 63,3%.
Didukung penelitian Bayan et al., (2022) yang menemukan TB paru sebagian besar dialami
oleh usia > 45 tahun. Hal ini terjadi karena kelompok usia yang lebih tua memiliki daya
tahan tubuh yang menurun sehingga rentan tertular oleh penyakit (Ginting et al., 2022).

Hasil uji statistik diperoleh p value 0,022 yang artinya ada hubungan pengetahuan
dengan self care pasien TB paru di RSU Wulan Windy. Sejalan dengan penelitian Yunita et
al., (2023) bahwa pengetahuan memiliki hubungan yang signifikan pada tindakan
pencegahan tuberkulosis. Didukung oleh Hasina et al., (2023) yang menyampaikan bahwa
ada hubungan pengetahuan seseorang dengan kepatuhan proses pengobatan yang telah
ditetapkan oleh tim medis.

Pengetahuan penderita berhubungan erat dengan tidakan dalam merawat diri sendiri.
Penderita yang memiliki pengetahuan yang baik cenderung merawat diri dan melakukan
langkah-langkah pencegahan sehingga proses penyembuhan lebih baik (Azmiardi et al.,
2023).

Hasil uji statistik diperoleh nilai p significancy yaitu 0,002 < 0,05, yang artinya ada
hubungan dukungan keluarga dengan self care pasien TB paru di RSU Wulan Windy.
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Murningtyas et al., (2024) bahwa terdapat
hubungan antara dukungan keluarga dengan manajemen diri pada pasien TB paru, semakin
besar dukungan keluarga maka semakin baik manajemen diri yang dimiliki oleh pasien TB
paru. Didukung penelitian Perangin-Angin et al., (2023) bahwa ada hubungan dukungan
keluarga dengan harga diri pasien TB paru yang dirawat di rumah sakit.

Dukungan keluarga meningkatkan motivasi bagi anggota keluarga yang sedang
mengalami masalah kesehatan. Dukungan yang diberikan berupa dukungan emosional
yakni menguatkan ketika merasa tidak berdaya, tidak ada harapan, ataupun putus asa.
Keluarga satu-satunya orang terdekat dan menjadi tempat yang nyaman untuk mencurahkan
1si hati bagi keluarga yang mengalami masalah (Selasa et al., 2024).

Keluarga memiliki peran yang sangat penting dalam kesembuhan penderita
Tuberkulosis Paru (TB) karena memberikan dukungan yang sangat berarti dan mendukung
proses pengobatan penderita TB. Dukungan keluarga terletak pada dukungan instrumental
atau fasilitas, dukungan emosional, dan pskilogis yang dapat meningkatkan dorongan pada
pasien untuk sembuh (Aliyah et al., 2025).
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Peran keluarga sangatlah penting, keluarga dipandang sebagai sistem yang
berinteraksi fokusnya adalah dinamika dan hubungan internal keluarga, serta saling
ketergantungan subsistem keluarga dengan kesehatan, dan keluarga dengan lingkungan
luarnya. Perhatian keluarga yang baik menjadi motivasi bagi penderita untuk sembuh (Putri
etal., 2022).

SIMPULAN
Ada hubungan pengetahuan dan dukungan keluarga dengan self care pada pasien TB
paru.

SARAN

Agar manajemen rumah sakit menginstruksikan kepada perawat di ruangan untuk
memberikan edukasi kepada keluarga bahwa keluarga sangat dibutuh oleh pasien untuk
menerapkan self care.
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